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KONSEP MENGATASI KEFAKIRAN MENURUT YUSUF QARDHAWI

A. Biografi Yusuf Qardhawi, Perjuangan dan Karyanya
1. Latar Belakang Keluarga

Dalam buku autobiografinya, Yusuf Qardhawi memulai
menceritakan kelahirannya dengan mengatakan: kadak tpernah
berkeinginan atau berharap agar dilahirkan dansdifs@n di sebuah kota
besar seperti Kairo, yang merupakan tempat kelahdamad Amin; di
Damaskus yang merupakan tempat kelahiran Ali Théthsehingga kami
dapat bercerita panjang mengenai keistimewaan dand&han kota
kelahiran kami. Kenyataannya, kami dilahirkan déresarkan di sebuah
kampung terpencil yang terdapat di pedalaman Misirjauh dari hiruk
pikuk kota modern.

Qardhawi dilahirkan di sebuah desa kecil di RepuBliab Mesir,
desa kecil tersebut bernama Shafth Turaab di terigalea pada 9
September 1926 Dia lahir dalam keadaan yatim, oleh sebab ituleh d
dipelihara oleh pamannya.

Setelah itu dia bergabung dengan sekolah cabaAghar. Dia
menyelesaikan sekolah dasar dan menengahnya dadengendidikan itu

dan selalu menempati ranking pertama. Kecerdasaeigfatampak sejak

Yyusuf QardhawiPerjalanan Hidupku 1Terj. Cecep Taufikurrahman dan Nandang
Burhanuddin, Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2003, &/m
?http://mediaisnet.org/islam/Qardhawi/Qardhawi.htrdiakses tanggal 25 September
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dia kecil, hingga salah seorang gurunya membeargitngan &dllamah
(sebuah gelar yang biasanya diberikan pada sespypaaig memiliki ilmu
yang sangat luas). Dia meraih ranking kedua uniogkat nasional,
Mesir, pada saat kelulusannya di Sekolah Menengatiraf

Setelah itu beliau masuk fakultas Ushuludin di @nsitas al-
Azhar. Dari al-Azhar ini dia lulus sebagai sarjéh pada tahun 1952.
Kemudian ia memperoleh ijazah setingkat S2 dan pakan 1960 dia
mendapatkan ijazah setingkat Master di jurusan-ilmu al-Qur'an dan
Sunnah di Fakultas Ushuluddin. Pada tahun 197Betiaasil meraih gelar
Doktor dengan peringkaumma cum laudéengan disertasi yang berjudul
Al-Zakat wa Atsaruhd fi Hal al-Masyakil al-ljtimaigh (Zakat dan
Pengaruhnya  dalam Memecahkan Masalah-masalah Sosial
Kemasyarakatay"

2. Perjuangan

Yusuf Qardhawi pernah bekerja sebagai penceramhantbhgh)
dan pengajar di berbagai masjid. Kemudian menjatigpwas pada
Akademi Para Imam, lembaga yang berada di bawaheKtarian Wakaf
di Mesir. Pada tahun 1961 dia ditugaskan sebagaigte bantuan untuk
menjadi kepala sekolah sebuah sekolah menengalegdirinQatar dan
Pada tahun 1973 didirikan fakultas tarbiyah untukhasiswa dan

mahasiswi, yang merupakan cikal bakal Universitata@ Syaikh Yusuf

3http://swaramuslim.net/printerfriendly.php?id=23811 0 C diakses diakses 01
April 2012, Pukul 09.15 WIB.

“lshom TalimahManh4j Fikih Yusuf Al-QardhawiTerj. Samson Rahman, Jakarta:
Pustaka al-Kautsar, 2001, him. 3-6
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ditugaskan di tempat itu untuk mendirikan jurusatuds Islam dan
sekaligus menjadi ketuanya.

Pada tahun 1977 dia ditugaskan untuk memimpin penddan
sekaligus menjadi dekan pertama fakultas Syariah 8tudi Islam di
Universitas Qatar. Dia menjadi dekan di fakultashtngga akhir tahun
ajaran 1989-1990. Dia hingga kini menjadi dewandpérpada Pusat
Riset Sunnah dan Sirah Nabi di Universitas QatadaRahun 1990/1991
dia ditugaskan oleh pemerintah Qatar untuk menjadien tamu di al-
Jazair. Di negeri ini dia bertugas untuk menjadu&eMajlis lImiyah pada
semua universitas dan akademi negeri itu. Setefahdia kembali
mengerjakan tugas rutinnya di Pusat Riset SunnahSitah Nabi. Pada
tahun 1411 H, dia mendapat penghargaan dari IBIBnjic Development
Bank atas jasa-jasanya dalam bidang perbankan. Seaamgda tahun
1413 dia bersama-sama dengan Sayyid Sabiq mengepghargaan dari
King Faisal Award karena jasa-jasanya dalam bidaiglaman. Di tahun
1996 dia mendapat penghargaan dari Universitagnighatar Bangsa
Malaysia atas jasa-jasanya dalam ilmu pengetalRedha tahun 1997 dia
mendapat penghargaan dari Sultan Brunai Darus Saflasnjasa-jasanya
dalam bidang fikilf.

Yusuf Qardhawi adalah salah seorang tokoh umatnisfang
sangat menonjol di zaman ini, dalam bidang ilmuge¢shuan, pemikiran,

dakwah, pendidikan dan jihad. Kontribusinya samfiatsakan di seluruh

*Yusuf QardhawiPerjalanan Hidupku lop. cit him. 419
®lshom Talimahpp. cit him. 5.
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belahan bumi. Hanya sedikit kaum muslimin masa Kkiang tidak
membaca buku-buku dari karya tulis, ceramah dawafadl-Qardhawi.
Banyak umat Islam yang telah mendengar pidato demantah al-
Qardhawi baik yang beliau ucapkan di masjid-masjgupun di
universitas-universitas, ataupun lewat radio, Ta&e&t dan lain-lain.

Pengabdiannya untuk Islam tidak hanya terbatas geattiesisi atau
satu medan tertentu. Aktivitasnya sangat beragamsdagat luas serta
melebar ke banyak bidang dan sisi.
Karya-Karya

Karya-karya Qardhawi dapat disebutkan di antardnya:

Al-Halal wa al-Haram fi al- Islam
Fatawa Mu'ashirah

Taydr al-Figh: Figh Shiyam
Al-ljtih&d Fisy-Syari'ah al-Islamiyyah
Min Figh Daulah al-Islam
Al-Siyasah al-Syar’iyyah

oukwpnE

Kitab Al-Halal wa al-Haram fi al-Islammerupakan salah satu
karyanya yang memiliki kekhasan tersendiri. Buku merupakan
kumpulan pembahasan berbagai tema penting yangrtehsen dengan
kehidupan praktis sehari-hari, yang selama inidietan di berbagai buku
referensi, seperti buku figih, tafsir, maupun bukiku hadis, dimana

tidak semua orang memiliki kemampuan untuk menelgalsendiri. Jika

" Ishom TalimahManhaj Fikih Yusuf Al-Qardhawilerj. Samson Rahman, Jakarta:

Pustaka al-Kautsar, 2001, him. 35 — 39. Lihat j@daiman bin Shalih al-Khurasyji,
Pemikiran Dr. Yusuf Qardhawi dalam Timbangaerj, M. Abdul Ghaffar, Bogor: Pustaka
Imam Asy-Syafi'i, him. him. 10-13.
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pun bisa, membutuhkan waktu dan tenaga karena maemearinya di
tempat yang terpisah.

Kitab Fatawa Mu'ashirahmerupakan buku yang menjawab setiap
permasalahan yang beredar di sekitar masyarakaigadeteknik tanya
jawab, buku ini lebih memudahkan pembaca untuk rsekiasetiap
permasalahan sekaligus menemukan jawaban di datan®gdangkan
kitab Taydr al-Figh: Figh Shiyamberisi masalah puasa yang menyangkut
di dalamnya persoalan syarat dan rukun puasa, lyemgbatalkan puasa,
dan hikmah puasa. Buku ini dapat dijadikan pegangagi pembaca
dalam meningkatkan amal ibadah khususnya dalanoglarspuasa.

Kitab Al-ljtihad Fisy-Syari'ah al-Islamiyyamerupakan kitab yang
memuat masalah konsep ijtihad yang dimulai dengaemibahas
pengertian ijtihad, pembagian ijtihad, syarat daiun ijtihad. Sedangkan
kitab Min Figh Daulah al-Islamberisi masalah kedudukan negara dalam
ajaran Islam, rambu-rambu negara yang dibangum)skarakter negara
dalam Islam, menuju fikih politik yang terpimpinikap negara Islam
dalam menghadapi demokrasi sistem multi partaijtaaan non muslim.

Kitab Al-Siyasah al-Syar’iyyamerupakan buku yang mengupas
pendapat pemimpin dan aplikasinya dalam politikigta Selain itu juga
dibahas tentang kontradiksi antanash dan kemaslahatan, asas dan

landasan dalam politik syariah dan figih realita.
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B. Konsep Mengatasi Kefakiran Menurut Yusuf Qardhawi
1. Pandangan Yusuf Qardhawi tentang Kefakiran daaktdFfaktor
Penyebabnya

Menurut Qardhawi, tidak sedikit umat Islam yang irfkeldalam
menerapkan makna tawakkal. Kekeliruan dalam memahsakna tawakkal
berpengaruh pada persepsi umat Islam terhadap Isak&p Islam terhadap
harta adalah bagian dari sikapnya terhadap kehmugania. Dalam
memandang dunia, Islam selalu bersikap tengahtedga seimbang. Islam
tidak condong kepada paham yang menolak duniasseaara mutlak, yang
menganggap dunia adalah sumber kejahatan yang déeayapkan. Islam
juga tidak condong kepada paham yang menjadikamadsgbagai tujuan
akhir, sesembahan, dan pujéan.

Menurut Qardhawi, dari dahulu hingga sekarang ummanusia
memiliki sikap dan pandangan yang berbeda dalamyikegni kefakiran.
Berikut ini, Qardhawi menjelaskan di antaranya gebherikut:

a. Sikap golongan pemuja kefakiran

Menurut Qardhawi, termasuk di dalam kelompok inalad orang-
orang zahid pendukung pertapaan, dan kaum sufi. Mereka bdgmet
bahwa kemiskinan bukanlah suatu kejahatan atau lamasgng harus
dihindari. Kemiskinan adalah salah satu dari nikrAdiah SWT yang
dianugerahkan kepada hamba pilihan-Nya agar hatibhatetap terkait

dengan akhirat, berpaling dari dunia, selalu bewvhghn dengan Allah, dan

8 Yusuf QardhawiNorma dan Etika Ekonomi IslariTerj. Zainal Arifin dan Dahlia
Husin, Jakarta: Gema Insani Press, 1997, him. 72.
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pengasih kepada sesama. Dengan demikian, mereikastgberti orang kaya
yang angkuh dan congkak. Sebagian anggota kelonmpoknenganggap
dunia sebagai sumber kejahatan dan malapetaka.aDetegnikian, langkah
terbaik adalah mempercepat saat kehancurannya,satauang-kurangnya
memperpendek kehidupan manusia di dalamnya. Merahkg berakal harus
menghindari gemerlapnya dunia dan segala kemewsf@an{lanusia harus
memanfaatkan segala apa yang ada di dalamnya sekadtk
mempertahankan hiddp.

Menurut Qardhawi untuk menyelesaikan masalah kefakiidak ada
gunanya memohon pertolongan kepada kelompok ibatgemereka tidak
menganggap kemiskinan sebagai suatu masalah. Merplsru
menganggapnya sebagai rahmat Allah kepada hambaaNyata?o
b. Sikap Kaum Fatalis

Berbeda dengan kelompok pertama, menurut Qardhelimipok ini
memandang kefakiran sebagai kejahatan dan malapetak merupakan
ketentuan samawi yang tidak mungkin dipecahkan diatasi. Kemiskinan
dan kekayaan merupakan kehendak Allah SWT dan ddgar Pada
prinsipnya, Allah mampu menjadikan semua manusiga keaya seperti
Karun. Namun, Allah SWT tidak menghendaki yang deam. Dia ingin
mengangkat sebagian manusia beberapa derajatsdsebagian yang lain.

Dia hamparkan rezeki kepada orang yang dikehengakidebagai ujian

% Yusuf Qardhawi,Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinaierj. Syafril Halim,
Jakarta: Gema Insani Press, 1995, him. 15
0 1bid., him. 16.
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baginya. Keputusan Allah tidak dapat ditolak dabijeé&sanaan-Nya tidak
mungkin diubat?!

Solusi penghapusan kefakiran yang diberikan olelonikeok ini
hanya sebatas pemberian nasihat. Mereka menakduati fakir agar rela
dengan ketentuan Allah, sabar atas cobaan yangaphadan puas dengan
apa adanya. Rasa puas adalah kekayaan yang tidakpaknah habifana
‘ah (merasa cukup), menurut mereka adalah rela terneslagataan apa pun.
Menurut Qardhawi, kaum fatalis ini sedikit pun #denenaruh perhatian
kepada golongan kaya dengan segala kemewahan yangkan miliki.
Padahal, bisa jadi, mereka pun membutuhkan nadf@tm fatalis hanya
menasihati kaum miskin dan fakir dengan berkataj"atlalah bagian dari
Allah untuk kalian, maka terimalah dengan rela.gd@mnmenuntut lebih dari
itu dan jangan pula mencoba mengubah ketentuaffini"

c. Sikap Pendukung Kemurahan Individu

Menurut Qardhawi pandangan kelompok ketiga tentkefakiran
mirip dengan pandangan kelompok kedua. Kelompokénpendapat bahwa
kefakiran merupakan kejahatan dan malapetaka semaasuk persoalan
yang harus dipecahkan. Penyelesaian yang mereKkkanostidak terbatas
pada pemberian nasihat kepada kaum miskin agarkemesda menerima
nasibnya. Mereka juga mengingatkan orang-orang leeya berbuat baik

dengan bersedekah kepada kaum fakir. Perbuatanmbakan diganjar oleh

1 |bid., him. 16.
2 |pid., him. 16-17.
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Allah. Mereka mengancam orang-orang kaya dengam amaaka bila
bersikap kasar terhadap kaum misKin.

Solusi ini tidak secara tegas menentukan perilalngorang kaya
terhadap kaum fakir. la tidak memberikan sankdetdu kepada golongan
kaya bila mereka enggan melaksanakan ketentuaabtdrsla juga tidak
membuat aturan yang menjamin sampainya bantuand&epéak yang
membutuhkan. Kelompok ini hanya mengandalkan kehaurahati mereka
yang beriman, yang mengharapkan balasan pahala,yatsy takut pada
siksaan akhirat. Pandangan ini hanya mengandal&baikan hati individu
untuk bersedekah secara sukarela untuk menghapkskaskinan.

d. Sikap Kapitalisme

Menurut Qardhawi kelompok keempat melihat kefakisebagai
salah satu musibah, dan problema kehidupan. Naryamy bertanggung
jawab untuk mengatasinya adalah orang miskin itdise Dalam hal ini,
masalah kemiskinan dianggap sebagai suratan ntmsibgadar. Masyarakat
dan pemerintah tidak bertanggung jawab untuk mesgata. Setiap individu
hanya bertanggung jawab terhadap dirinya; sedamgdrabas melakukan apa
saja dengan hartanya.

Menurut pandangan kelompok ini, masyarakat mempum®tzebasan
penuh untuk berusaha dan mendapatkan harta. Sd&irgan itu, masyarakat
tidak bertanggung jawab terhadap nasib setiap oyang lalai dan malas.

Orang-orang kaya pun tidak memiliki kewajiban untakngulurkan tangan

3 bid., him. 17.
¥ Ibid., him. 17.
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kepada mereka, kecuali hanya sekedar formalitas keteena belas kasihan.
Mungkin juga karena mengharapkan pujian atau gamjdr akhirat. Inilah
pandangan kapitalisme murni yang tersebar di Esagek permulaan zaman
modern.

Tidaklah mengherankan jika pada awal kelahiranriapitalisme
berdrikan kekerasan dan egoisme yang sangat mén®gbam ini tidak
menanamkan perasaan sayang kepada anak-anak, aatm serhadap
wanita, dan rasa kasih terhadap kaum lemah. la fidgk memperhatikan
fakir miskin sedikit pun. Kaum kapitalis memaksaukawanita dan anak-
anak bekerja di berbagai perusahaan dengan upajatseendah. Kaum
wanita dan anak-anak terpaksa melakukannya ags tedgilas oleh sistem
masyarakat rimba yang tidak mengenal belas kastan.

e. Sikap Sosialisme |

Ada pihak kelompok yang berkeyakinan bahwa upayagmapuskan
kefakiran dan mengentaskan kaum fakir tidak akamhds# tanpa
menghilangkanaghniya (orang-orang kaya) dan menyita mereka. Mereka
menyarankan dipersatukannya berbagai kelompok masia untuk
melawan golongan kaya. Mereka berusaha menyulugofaan yang
akhirnya akan dimenangkan kelompok mayoritas, yké&lompok pekerja
melarat (kaum proletar).

Kelompok ini tidak hanya puas dengan penghancucdongan kaya

dan merampas harta kekayaannya. Merekapun menepitzasgp hak milik

5 |bid., him. 19.
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pribadi, khususnya terhadap tanah, pabrik, danaddatlain yang mereka
namakan sarana produki.

Pandangan ini dipegang erat oleh penganut komurdsmeosialisme
revolusioner. Mereka cenderung berpandangan saailakélompok ekstrem
maupun moderat. Walaupun cara yang mereka tempdbedse mereka
sama-sama menolak prinsip hak milik pribadi kan@eaganggapnya sebagai
sumber kejahatan. Sebagian dari mereka menempah }anstitusional
demokratis, sementara yang lain menempuh carauseoler
f. Pandangan Islam terhadap kefakiran

Menurut Islam, kekayaan adalah nikmat dan anugéi&h SWT
yang harus disyukuri. Sebaliknya, dalam pandangslaml kemiskinan
sebagai masalah, bahkan musibah yang harus dileaayaPpalam pandangan
Islam, kemiskinan ada kecenderungan bisa meng&kibabrang menjadi
kufur. Dengan gamblang Qardhawi mengemukakan barbacara
penanggulangannya. Perlu disadari bahwa Allah S\Wmuofiakan Rasul-

Nya dengan kecukupan mat&riFirman-Nya:
S8 s

"Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekunariglu Dia
memberikan kecukupan." (adh-Dhuha: 8).
Menurut Qardhawi, Tidak satu pun ayat Al-Qur'an gzyanemuiji

kefakiran dan tak sebaris pun hadits sahih RashlB8IAW yang memujanya.

'®Ipid., him. 20.
" yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Quremgit., him. 1070.
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Hadits-hadits yang memuji sikap zuhud di dunia louk@erarti memuiji
kefakiran. Zuhud berarti memiliki sesuatu dan memgdannya secara
sederhana. Orang =zahid adalah mereka yang memdikiia tetapi
meletakkannya di tangan, bukan di dalam hatfflya.

Menurut Yusuf Qardhawi, sikap Islam terhadap hadalah bagian
dari sikapnya terhadap kehidupan dunia. Dalam mdaran dunia, Islam
selalu bersikap tengah-tengah dan seimBargenurut Yusuf Qardhawi,
akibat kefakiran akan menimbulkan bahaya yang meoaga individu
maupun masyarakat. Bahaya tersebut akan mengankigah/man, dan
akhlak/moral. Kemiskinan juga akan mengancam kéatabpemikiran,
keluarga dan masyaralét.

1. Kefakiran Membahayakan Akidah

Kefakiran merupakan ancaman yang sangat seriuadaphakidah,
khususnya bagi kaum miskin yang bermukim di linglam kaum berada
yang berlaku aniaya. Terlebih lagi jika kadimuafaini bekerja dengan susah
payah sementara golongan kaya hanya bersenanggsebDatam kondisi
seperti ini, kemiskinan dapat menebarkan benih dkema terhadap

kebijaksanaan ilahi mengenai pembagian rezeki.

®pid., him. 22
19 yusuf QardhawiNorma dan Etika Ekonomi IslagnTerj. Zainal Arifin dan Dahlia
Husin, Jakarta: Gema Insani Press, 1997, him. 72.
20 yusuf QardawiKiat Islam Mengentaskan Kemiskinadekarta: Gema Insani Press.
1995, him. 24.
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Artinya: "Kemiskinan dapat mengakibatkan kekafitan.

Hadits di atas menunjukkan bahwa kemiskinan itulaa@nderungan
bagi seseorang untuk berpindah agama. Kecenderuegsabut setidaknya
dapat menyebabkan seseorang kufur terhadap nikmastd, hasud dan
dengki. Disebabkan kemiskinan seseorang dapat miedakpersepsi yang
salah tentang keadilan Tuhan, pengasih dan pengayaman kepada seluruh
makhluk hidup.

Rasulullah saw. pun berlindung kepada Allah darijalkatan

kemiskinan dan kekafiran, Sabda beliau:

2onty 39> s olyyy Al IS e B 3 5 24D

Artinya: "Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dareKafiran dan
kemiskinan." .

2. Kefakiran Membahayakan Akhlak dan Moral

Selain berbahaya terhadap akidah dan keimanan,skeran pun
berbahaya terhadap akhlak dan moral. Kemelaratam ldgsengsaraan
seseorang khususnya apabila ia hidup di lingkurg@ongan kaya yang

tamak sering mendorongnya melakukan tindak pelaagga

21 CD programMaktabah as-SamilghVCR I, Global Islamic Software Company), Juz
13, him. 34.

22 CD programMaktabah as-SamilghVCR I, Global Islamic Software Company), Juz
13 him. 283.
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Sebuah ungkapan menyebutkan, suara perut dapattabkan suara
nurani. Lilitan kesengsaraan pun bisa mengakibades®eorang meragukan
nilai-nilai akhlak dan agama. Contohnya dalam bidakidah, ada beberapa
orang Islam yang terbelit hutang, didekati paraiongris dengan memberi
pinjaman, memberi beberapa bungkus supermi, bdralskan pekerjaan
dengan syarat keluar dari agama Islam. Kondispérgeperti ini menggiring
orang Islam yang fakir tersebut berpindah agamaiasedengan target
misionaris tersebut. Demikian pula dalam dimenshlak dan moral,
dijumpai adanya beberapa orang Islam, khususny@&avanuslimah menjual
dirinya dengan bekerja menjadi prostitusi, bekefjgpanti pijat, menjadi
wanita panggilan, dan beberapa bentuk pekerjaanybmg terselubung, dan
ujung-ujungnya menjual diri atau kehormatan.

3. Kefakiran Mengancam Kestabilan Pemikiran

Malapetaka kefakiran dan kemiskinan tidak hanybat@s pada sisi
rohani dan akhlak. Bahayanya juga mengancam sisiikan manusia.
Bagaimana mungkin seorang miskin yang tidak mameomemuhi kebutuhan
pokok dirinya beserta segenap keluarga dapat begekgan baik, apalagi
jika tetangganya hidup mewah? Imam Muhammad biMasan asy-
Syaibani, sahabat Imam Abu Hanifah, meriwayatkamMaapada suatu hari
pembantu rumah tangganya menemuinya di dalam somjelis untuk
memberitahukan bahwa beras sudah habis. Imam asheBy gusar dan
berkata kepadanya, "Celaka kamu! Kamu telah mesghilan empat puluh

masalah figih dari dalam benakku." Dirawikan puEndmam Besar Abu
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Hanifah bahwa beliau berkata, "Jangan bermusyawdealgan orang yang
sedang tidak punya beras." Maksudnya, jangan bgawasah dengan orang
yang pikirannya sedang kacau. Menurut ilmu jiwgkatean (stres) berat
berpengaruh terhadap kehalusan perasaan dan katajpikiran. Hadits
Sahib pun mengatakan, "Hakim yang sedang marak tidieh menjatuhkan
hukuman." Contoh kongkritnya, banyak ditemukan grafakir yang
terguncang pikirannya akibat kemiskinan tersebwalya ia seorang baik-
baik, namun kepedihan selalu mewarnai kehidupanAgak-anaknya tidak
memiliki barang yang dimiliki anak tetangganyariigtengeluh karena besok
hari tidak ada beras, hutang di warung sudah meghkiaén hutang dengan
tetangga sudah tidak dipercaya, dan tidak menbikang yang bisa di jual.
Pada kondisi seperti ini, membuka peluang bagi sgatap mata dan pikiran
terguncang, diambilnya jalan pintas dengan merganimenguras harta yang
kebetulan rumah yang dijadikan sasaran itu tidakamiliknya. Nasib na’as
telah menimpa dirinya menghembuskan nafas terakitiat dibakar masa.
4. Kefakiran Membahayakan Keluarga

Kefakiran merupakan ancaman terhadap keluarga, dealikm segi
pembentukan, kelangsungan, maupun keharmonisanryari sisi
pembentukan keluarga, kemiskinan merupakan salah rggangan besar
bagi para pemuda untuk melangsungkan perkawinamen&atidak dapat
memenuhi berbagai syarat seperti mahar, nafkahkelaandirian ekonomi.

Jelaslah, Islam mengakui adanya dampak ekonomadeaghperilaku

manusia. Bahkan, kadang-kadang, faktor ekonomi alehgan dorongan
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fitrah manusia, seperti rasa kebapakan. Di sampingbanyak lagi faktor
yang berpengaruh terhadap perilaku manusia, diraanta agama, akhlak,
moral, dan sosial. Yang ingin kami tegaskan adataimiskinan bisa
mendorong seseorang untuk membunuh anak sendiri.
2. Konsep Mengatasi Kefakiran Menurut Yusuf Qavdha

Menurut Qardhawi, Islam memaklumatkan perang metakedakiran
demi keselamatan akidah, moral, dan akhlak umatusian Langkah ini
diambil untuk melindungi keluarga dan masyarakattasemenjamin
keharmonisan dan persaudaraan di antara anggotkstgn menghendaki
setiap individu hidup di tengah masyarakat secayak sebagai manusia.
Sekurang-kurangnya, ia dapat memenuhi kebutuhaokpbkrupa sandang
dan pangan, memperoleh pekerjaan sesuai dengaliekegh, atau membina
rumah tangga dengan bekal yang cukup. Tegasnyasbagp orang harus
tersedia tingkat kehidupan yang sesuai dengan &imydi. Dengan demikian,
ia mampu melaksanakan berbagai kewajiban yang aiti@n Allah dari
berbagai tugas lainnya. la tidak akan menjadi gklagan yang tidak
memiliki apa-apa. Dalam masyarakat Islam, sesedidal boleh dibiarkan,
walaupun iaahlu dzimmahnon-Muslim yang hidup dalam masyarakat Islam)
seperti, kelaparan, tanpa pakaian, hidup menggatapdtidak memiliki

tempat tinggal, atau kehilangan kesempatan menkieinarga®®

2 yusuf Qardhawipp.cit, him. 50.
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Sarana apa sajakah yang digunakan Islam untuk meanja
perwujudan kehidupan tersebut? Islam mendapatkaidiean seperti itu
dengan dukungan para pengikutnya melalui berbagana.

1) Sarana Pertama: Bekerja
Dalam masyarakat Islam, semua orang dituntut uritekerja,

menyebar di muka bumi, dan memanfaatkan rezeki paarb Allah SWT.

Firman Allah:
a5 ) e 1585 LGSl @ 15350 Vols 50 oD das s 5

415p 352

Artinya: "Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagmu, maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah smadari

rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembeielah)
dibangkitkan." (al-Mulk: 15§/

Yang dimaksud dengan bekerja adalah suatu usahg diakukan
seseorang, baik sendiri atau bersama orang latok unemproduksi suatu
komoditi atau memberikan jasa. Kerja atau amal refpj@ merupakan
senjata pertama untuk memerangi kemiskinan. la jmgaupakan faktor
utama untuk memperoleh penghasilan dan unsur pentimtuk
memakmurkan bumi dengan manusia sebagai khalifaim dlah.*

Menurut Qardhawi Islam membukakan pintu kerja bagtiap
muslim agar ia dapat memilih amal yang sesuai dengamampuan,

pengalaman, dan pilihannya. Islam tidak membatasiuspekerjaan secara

% yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qurgmgit., him. 956.
% yusuf Qardhawipp.cit, him. 51
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khusus kepada seseorang, kecuali demi pertimbangsmaslahatan
masyarakaft®

Islam tidak akan menutup peluang kerja bagi sesgprieecuali bila
pekerjaan itu akan merusak dirinya atau masyarageara fisik atau pun
mental. Dengan bekerja, seseorang akan memperelefhasilan, laba, atau
imbalan, yang dapat digunakan untuk menutupi kdtaruypokoknya beserta
keluarganya.

Di bawah naungan sistem ini, seseorang tidak balédtalangi
mendapatkan imbalan hasil usahanya. Bahkan, sefsaikipahnya segera
diberikan sebelum keringatnya kering. Sistem Islam@njamin pemberian
upah sesuai dengan usaha seseorang dan sesuaiepgin kebutuhannya
secara normal. Memberi seseorang imbalan yang gudamipada haknya
adalah tindakan zaim yang sangat dilarang olemilsla

Menurut Qardhawi Islam tidak melarang hak milikbadi. Dalam
sistem masyarakat Islam, seseorang diperbolehkambeie barang tidak
bergerak atau pun barang bergerak untuk menambalghasilan atau
meningkatkan taraf kehidupannya. Atau, sebagaianmap untuk menghadapi
hari tua dan sebagai warisan untuk anak éficu.

2) Sarana Kedua: Jaminan Sanak Famili yang Berkelapmang

Islam memiliki prinsip orisinal di dalam syariatnya menuntut setiap

individu memerangi kemiskinan dengan senjata yangilikinya yaitu

bekerja dan berusaha. Lalu, bagaimanakah nasilby aveang lemah yang

26 yysuf QardhawilLoc.cit,
" |bid., him. 52.
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tidak mampu bekerja? Haruskah mereka dibiarkantbegija? Apakah dosa
para janda yang ditinggalkan suami tanpa harta d&®eigpakah salah anak-
anak kecil dan orang tua renta yang tidak berdayskah dosa orang zimmi,
sakit, atau cacat? Apa pula dosa mereka yang fmtlmncana alam sehingga
tidak lagi mampu berusaha? Haruskah mereka dibiardagilas roda
kehidupan hingga hancu?®

Tidak, Islam bertekad menyelamatkan dan mengangieatka dari
lembah kemiskinan serta mencegah mereka dari tamdakengemis dan
meminta-minta. Islam menjadikan seluruh karib kataaling menopang dan
menunjang. Yang kuat menolong yang lemah, yang kagenbantu yang
miskin, dan yang mampu mengulurkan tangan kepada yidak mampu.
Dengan prinsip ini, hubungan antar famili dipereresadaran saling
membantu pun menjadi makin tinggi. Hal ini diselkmbloleh terjalinnya
hubungan silaturahmi yang kuat dan ikatan kekeamrgyang kental. Inilah

hakikat kejadian yang didukung oleh hakikat syaf@&iman Allah SWT:

T5: 0.l o ans B ik 581 s

Artinya: ... Orang-orang yang mempunyai hubungamatkat itu
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daryaag
bukan kerabat) di dalam kitab Allah. (QS al-Anfzs) 2

3) Sarana Ketiga: Zakat

%% bid., him. 72.
% vyayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qurap.cit.,him. 274.
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Ditinjau dan segi bahasa, kata zakat merupakan dadar hasdaj
dari zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih dan baik. &esuu zaka
berarti tumbuh dan berkembang, dan seorangaka berarti orang itu baik.
Menurut istilah fikih, yaitu sejumlah harta tertenyang diwajibkan Allah
diserahkan kepada orang-orang yang berhak, di sgniygirarti mengeluarkan
jumlah tertentu itu sendiff

Mengapa Zakat Diwajibkan? Islam menyuruh semua gorgang
mampu bekerja dan berusaha untuk mencari rezekimsanutupi kebutuhan
diri dan keluarganya. Hal itu dilakukan dengan fiiaabilillah. Orang yang
tidak kuat bekerja, tidak mempunyai harta warisatau tidak mempunyai
simpanan untuk memenuhi kebutuhannya, berada dalanggungan
kerabatnya yang berkecukupan. Namun, tidak semuangormiskin
mempunyai kerabat berkecukupan, baik dari jalurunghn warisan maupun
dari jalur hubungan keturunan. Lalu apa yang hdilakukannya?

Dan apa yang dapat dilakukan oleh mereka yang lesephrti anak
kecil, anak yatim, wanita janda, ibu tua renta, dgah yang sudah uzur? Apa
yang dapat dilakukan oleh mereka yang bodoh, méadenyakit menahun,
buta, dan cacat? Apa yang harus dilakukan oleh kaes@ng mampu
berusaha dan bekerja tetapi tidak memperoleh kestam® Apa pula yang
akan diperbuat oleh mereka yang sudah bekerjai teeaqghasilannya tidak
mencukupi diri beserta keluarganya? Apakah merek&aran tenggelam

dalam kemiskinan dan dihimpit kemelaratan? Semani@r, masyarakat

%0 yusuf QardhawiFighuz ZakahJuz I, Beirut: Muassasah Risalah, 1991, him. 37.
31 yusuf QardhawiKiat..., op.cit, him. 87.
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hanya berpangku tangan, padahal di antara merekaaty berada? Islam
tidak pernah melupakan mereka. Allah SWT telah mer@n hak mereka
dalam harta orang berada secara tegas dan pati, zgkat. Jadi, tujuan
pcrtama zakat adalah menghapuskan kemisknan.

Zakat pertama-tama diberikan kepada orang-orangkimisPada
beberapa kesempatan Rasulullah saw. menyebutkawabafereka yang
berhak menerima zakat hanyalah orang-orang miskiena tujuan utamanya
adalah menghapuskan kemiskinan.

Ketika mengutus Mu'adz ke Yaman, Rasulullah mentenkannya
untuk mengambil sebagian harta orang-orang kayanetjeri itu lalu
memberikannya kepada kaum fakir di kalangan mejegga. Abu Hanifah
dan para sahabatnya pun berpendapat bahwa zak#t mleh diberikan
selain kepada orang-orang misRin.

4) Sarana Keempat: Jaminan Baitul Mal dengan Segatdb&unya

Dalam sistem Islam, sumber-dana utama pemerintaliukun
menghapuskan kemiskinan tidak hanya terbatas pE@d. Semua dana yang
terhimpun di Baitul Mal yang berasal dari berbagamber juga harus
didayagunakan untuk menghapuskan kemiskinan. Kepéelehan zakat
tidak dapat menutupi kebutuhan mereka yang mensr|ukarta kekayaan
pemerintahan muslim yang terhimpun di Baitul Malpala dipergunakan.
Harta Baitul Mal yang dimiliki pemerintah muslim rikempul dengan

berbagai cara. Misalnya, dengan menjalankan usahdirs menyewakan

%2 hid.,
33 bid., him. 87.
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sesuatu, menjalankan sistem usaha bagi hasil, rmahgkan pertambangan,
dan mengelola sektor-sektor vital bagi masyarakatrn>*

Di samping itu, terdapat sumber pendapatan lainMereka yang
membutuhkan, misalnya, berhak mendapatkan sepedarieharta rampasan
perang. Mereka juga berhak mendapatkan bagianugati dan segala jenis
pajak yang dipungut oleh pemerintahan musfm.

Firman Allah SWT;:

< ~
w (¥
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ALYy i 3 sTeslly a5
Artinya: "Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yampgdiamu peroleh
sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlim
untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatrang-
orang miskin dan ibnu sabil.... " (QS. al-Anfal)41

Banyak kalangan ulama secara ketat menjaga halaik miskin
dalam harta zakat. Mereka melarang menggunakawgisebatau seluruh dana
zakat untuk kepentingan umum, misalnya membayartgajara, meskipun
terjadi defisit anggaran belanja umum dan surpluggaran belanja zakat.
Dana zakat hanya boleh dipakai untuk menutupi aaggamum sebagai
pinjaman®’

5) Sarana Kelima: Berbagai Kewajiban di Luar Zakat

**Ibid., him. 138.

% bid., him. 139.

% vyayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qurap.cit.,him. 267.
37 yusuf Qardhawipp.cit, him. 139.
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Ada beberapa kewajiban keuangan selain zakat yangs ldipenuhi
seorang muslim. Semuanya merupakan sumber bant@ary \dapat
menghapuskan kemiskinan.

Beberapa di antaranya adalah:

1. Hak tetangga. Allah SWT memerintahkan melalui kithla untuk
menjaga hak ini. Rasulullah SAW pun menyuruh kitanghormatinya.
Beliau menjadikan sikap menghormati tetangga sel@gaan dari iman
dan tindakan menyia-nyiakan mereka sebagai cirigoy@ng terlepas dari
ikatan Islam3®

Allah SWT berfirman:

G g ety Gy B2 g 180 Y i
sl S ds ol @ dy sty i
(36

Artinya: Sembahlah Allah dan janganlah kamu mengersikan-Nya
dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada lardng
ibu bapa, karib kerabat, anak-anak yatim, oranggra
miskin, tetan%ga yang dekat dan tetangga yang.jatiQsS.
an-Nisa'; 36

2. Berkurban pada hari raya kurban. Menurut mazhabafitn berkurban
wajib hukumnya bagi mereka yang berkelaparf§an.

3. Denda karena melanggar sumpah. Allah SWT berfirman:

SR Ol B bl o Gsles BEe fub) G
(8955 y.. .l i 5? (’**‘ s
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o

3

% Ibid., him. 147.
% vyayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qurap.cit.,him. 123.
% yusuf Qardhawipp.cit, him. 150.



47

Artinya: "... makakaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi
makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yaaga
kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaia
kepada mereka atau memerdekakan seorang budalQs."
al-Maa'idah: 89f!

4. Tebusan zhihdr, vyaitu barangsiapa mengatakan kepada istrinya,

"Punggungmu seperti punggung ibuku atau saudaiatiaui’serupa dengan
itu, haramlah baginya istrinya sampai ia membayrusan dengan
memerdekakan budak. Bila tidak ada budak, ia hbemguasa dua bulan
berturut-turut. Bila tidak mampu, ia harus membeakan enam puluh
orang miskin.

. Tebusan bersenggama dengan istri pada siang h&m lRamadhan,
Tebusan kesalahan ini sama dengan tebusan zhihar.

. Fidyah kelompok orang yang tidak kuat melaksanakan ibapiafsa,

misalnya lelaki dan wanita renta serta orang sgitg tidak mungkin

sembuh lagi. Mereka wajib membayéidyah setiap hari di bulan

Ramadhan seukuran makan seorang mi€kfirman Allah SWT:

Artinya: ... Dan wajib bagi orang-orang yang beranjalankannya
(ika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, ait
memberi makan seorang miskin.... " (al-Bagarah).i84

! yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qur'ap.cit.,him. 176.
2 yusuf Qardhawipp.cit, him. 150.
3 Yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qur'ap.cit.,him. 44.
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Begitu juga halnya perempuan hamil dan menyusua bé
mengkhawatirkan keselamatan diri dan anaknya. Riakeésuai dengan
pendapat sementara fugdha.

. Denda haji, yaitu denda yang dibayarkan oleh oyamgy melanggar suatu
larangan ketika ihram sewaktu melaksanakan ibadgh dan umrah.

Sesuai Firman Allah SWT:

Gzazs 280 48 1ag 25T dotan 8 ¥ T 0 @ g
S0 A e S J36 153 4 2SE LRI G 8 U 315
(95 sl ). ST 4D 5S35

Artinya: "Hai orang-orang yang ben-man, janganlamit membunuh
binatang buruan ketika kamu sedang ihram. Barapgsit
antara kamu membunuhnya dengan sengaja maka dendany
ialah mengganti dengan binatang ternak seimbangaten
buruan yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang y
adil di antara kamu sebagai had-ya yang dibawa sakep
Ka'bah, atau (dendanya) membayar kaffarat denganbere
makan orang-orang miskin .... " (QS. al-Maa'ide)."9

. Hak orang fakir dari hasil pertanian ketika parfdmman Allah SWT:

//ai P ;,o;
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Artinya: Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebungy@erjunjung dan
yang tidak berjunjung, pohon kurma, tanaman-tanayemg
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yangpaeru
(bentuk dan warnanya), dan tidak sama (rasanyadjaMah dan
buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbda

**yusuf Qardhawipp.cit, him. 151.
“5 Yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qurap.cit.,him. 177.
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tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
dikeluarkan zakatnya).... "(QS. al-An'am: 14%).

Sementara sahabat dan para tabi'in berpendapatabadkvyang
disebutkan oleh ayat di atas bukanlah zakat teepiberian suka rela dari
pemilik hasil pertanian itu. la bersedekah kepadeng-orang
berkekurangan yang tinggal di sekitarnya karen@rgan rasa kasihan.
Dirawikan dalam sebuah tafsir dari Ibnu Umar bahvediau memberi
sesuatu kepada fakir miskin selain zakat. Atha'gatakan, jika datang
orang-orang miskin pada hari menuai, berilah meraagian darinya
selain dari zakat. Ketika berbicara tentang pengkurga, Ibnu Katsir
mengungkapkan bahwa Allah mencela mereka yang nmamdmasil
pertanian tetapi tidak mau menyedekahkan sebagiamya®’

9. Kewajiban melengkapi kebutuhan fakir miskin. Hal imerupakan salah
satu kewajiban terpenting yang harus dilaksanaRatiap individu dalam
masyarakat Islam bertanggungjawab melengkapi kébhatprimer kaum
miskin untuk diri dan keluarganya. Bila dana zad@up untuk menutupi
kebutuhan mereka, diambillah dari dana itu. Bilaadaakat itu tidak
mencukupi, begitu juga sumber pendapatan Baitul Mainya, harta
kekayaan kaum muslimin pun bisa dipun8ut.

6) Sarana Keenam: Sedekah Sukarela dan Kemurahamétatiu

Islam tidak hanya menetapkan berbagai kewajiban kda@ntuan di

kalangan pengikutnya. la pun berupaya menciptakama jyang bersih,

“%bid., him. 212.
*"yusuf Qardhawipp.cit, him. 152.
8 bid.,
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pemurah, dan penyantun. Kepada umatnya ia mengajét&relaan untuk
memberikan lebih dari permintaan, melaksanakan jeava lebih dari
tuntutan, mengulurkan tangan tanpa diminta, damnfaér dalam keadaan
lapang maupun sempit, dengan sembunyi-sembunyi umauferang-
terangar’

Orang seperti itulah yang mencintai orang lain gepeencintai diri
sendiri. la mendahulukan orang lain walaupun ialsedalam kesempitan. la
menganggap harta sebagai sarana untuk beribadabedbnat baik kepada
orang lain, bukan sebagai tujuan. Hatinya dilijxefpaikan dan kasih sayang.
la senantiasa mau menolong tanpa diminta. Semudilgkukannya hanya
untuk mencari restu Allah dan keridhaan-Nya, bukarena mau disanjung
atau ingin populer. Bukan pula karena takut hukupenguasa’

Segolongan orang mengira bahwa berbagai undangigndian
peraturan merupakan sesuatu yang sangat menendakafersifat segala-
galanya bagi umat manusia. Mereka termasuk orang tidak memahami
hakikat manusia. Manusia bukanlah alat yang bekgseaara otomatis dan
berhenti jika salah satu tombolnya ditekan. Manwslalah suatu pesawat
sangat rumit yang terdiri atas roh dan jasad, {iama raga, akal dan perasaan,
emosi dan nurani, serta pikir dan dzikir. Manusdalah makhluk yang
mempunyai imajinasi dan kemampuan merekayasa, medas meraba,
memilih dan menentukan, melakukan sesuatu dan naekaln, serta

berpengaruh dan terpengaruh. Semua keistimewaampeihi dijaga agar

4% bid., him. 160.
%0 |pid.,
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moral dan etikanya dapat menutupi berbagai kekaragn kelemahan suatu
peraturan dan undang-undatig.

Sebagai agama, Islam harus memperhatikan sisi naamal akhlak
yang luhur ini. la tidak hanya puas dengan berb&guaiajiban yang diatur
oleh undang-undang dan diterapkan oleh pemerinfadbab, menurut
pandangan Islam, sisi moral dan akhlak bukan sekada@ana untuk
mewujudkan kesetiakawanan sosial. la juga merupakéah satu ciri insan
saleh yang layak mendapatkan restu Allah dan tinggesama para nabi di

surga-Nya?>?

51 bid., him. 161.
%2 |pid.,



